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Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas limpahan karunia- 
Nya sehingga penerbitan buku Prosiding Seminar Nasional Pengentasan Kemiskinan 2019 dapat 
terwujud.  Sesuai dengan harapan kami, s eminar nasional yang bertema “Potret Pengentasan 
Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” yang diselenggarakan oleh Regional 
Network on Poverty Eradication (RENPER) Universitas Bengkulu ini dapat terselenggaran dengan 
lancar dan dapat menjadi forum pertemuan dan komunikasi bagi banyak pihak yang memiliki 
kepedulian tinggi terhadap pengentasan kemiskinan di Indonesia. 
Dengan diterbitkannya prosiding ini, karya ilmiah dari berbagai hasil penelitian dan pemikiran 
terbaik dalam permasalahan pengentasan kemiskinan di Indonesia yang disajikan dalam seminar 
diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat luas. Dalam penyusunannya, karya- 
karya ilmiah tersebut disusun berdasarkan topik sebagai berikut: 
1.   Kemiskinan di kota / desa 
2.   Kebijakan publik terkait kemiskinan 
3.   Permasalahan gender dalam kemiskinan 
4.   Pemberdayaan masyarakat 
5.   Teknologi untuk pengentasan kemiskinan 
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1. Dr. Ridwan Nurazi, SE. MSc. (President of RENPER), sebagai narasumber. 
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sebagai narasumber. 
3.  Juliaty Ansye Sopacua, Ph.D. (the Technical Advisor of SDGs for UNDP Indonesia), sebagai 
narasumber. 
4.  Seluruh pemakalah, moderator, pembahas, dan peserta seminar. 
5.  Mitra bestari (Dr. Hj. Yuyun Yuningsih M.Si., Dr. Oman Sukmana, M.Si, Dra. Helly Ocktilia, M.P., 
Ir. Harsoyo, M.Ext.Ed., Prof.(Riset). Dr. Ir. Muhammad Noor, M.S.) 
6.  Seluruh tim panitia pelaksana seminar. 
7.  Seluruh pihak yang telah memberikan dukungan dalam penyelenggaraan seminar dan penyusunan 
prosiding ini. 
Semoga berpartisipasi bapak/ibu dapat menjadi bagian dari solusi bagi pengentasan kemiskinan di 
Indonesia. Aamiin. 
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Tim Penyusun
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Tanaman cabai memiliki keragaman jenis dan pemanfaatan yang beragam. Salah satu pemanfaatan cabai 
adalah sebagai tanaman hias. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi cabai koleksi Unib yang 
memiliki nilai estetika sebagai tanaman potensial yang ekonomis untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Penelitian dilaksanakan di Desa Dusun Baru, Kabupaten Bengkulu Tengah dari bulan Mei-
Oktober 2018. Setiap genotipe cabai dikarakterisasi berdasarkan panduan karakterisasi PPVT Kementan RI. 
Karakter panjang batang, pemendekan buku, posisi tangkai bunga, warna buah sebelum matang, intensitas 
warna buah sebelum matang, posisi buah, panjang buah dan kemengkilapan permukaan buah menjadi 
karakter penentu dalam memilih genotipe yang potensial sebagai cabai hias. Berdasarkan 15 genotipe yang 
diuji maka diperoleh ada 4 genotipe cabai koleksi Unib yang memiliki nilai estetika dan ekonomis sebagai 
sebagai cabai hiasyaitu C17, CSI 1, C27A, C27B.Genotipe C17 memiliki karakter panjang batang pendek, 
tidak ada pemendekan buku, posisi tangkai bunga tidak tegak, warna buah sebelum matang kekuningan 
dengan intensitas warna buah sebelum matang terang, posisi buah menggantung dengan panjang buah yang 
sangat panjang dan kemengkilapan permukaan buah yang sedang. Genotipe CSI 1 memiliki karakter 
panjang batang sedang, ada pemendekan buku, posisi tangkai bunga tegak, warna buah sebelum matang 
hijau dengan intensitas warna buah sebelum matang terang, posisi buah tegak dengan panjang buah pendek 
dan kemengkilapan permukaan buah yang kuat. Genotipe C27A memiliki karakter panjang batang sedang, 
tidak ada pemendekan buku, posisi tangkai bunga tegak, warna buah sebelum matang hijau dengan 
intensitas warna buah sebelum matang terang, posisi buah tegak dengan panjang buah pendek dan 
kemengkilapan permukaan buah yang sedang. Genotipe C27B memiliki karakter panjang batang panjang, 
tidak ada pemendekan buku, posisi tangkai bunga tidak tegak, warna buah sebelum matang putih kehijauan 
dengan intensitas warna buah sebelum matang terang, posisi buah menggantung dengan panjang buah 
pendek dan kemengkilapan permukaan buah yang kuat. 
 




Produk hortikultura mempunyai potensi yang sangat strategis dalam meningkatkan 
pendapatan masyarakat, petani maupun devisa negara. Permintaan produk hortikultura di 
Indonesia terus meningkat, seiring dengan meningkatnya penduduk dan konsumsi per kapita. Di 
samping itu, sebagian masyarakat juga menginginkan produk hortikultura yang lebih berkualitas. 
Hal ini terlihat dengan semakin tingginya nilai impor komoditas hortikultura.Salah 
satukomoditihortikultura yang potensialadalahTanamancabai (Capsicum annuum L.).Selain C. 
annuum spesies lain yang telah dibudidayakan adalah C. baccatum, C. pubescens, C. chinense 
dan C. frutescens (Berke, 2000). 
Berdasarkan banyaknya aneka spesies cabai tersebut maka tanaman memiliki keragaman 
jenis dan pemanfaatan yang beragam. Salah satu pemanfaatan cabai adalah sebagai tanaman hias. 
Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan hidup yang nyaman dan indah membuat 
290 
SEMINAR NASIONAL  PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 
24 Juli 2019 di Hotel Santika, Kota Bengkulu 
kebutuhan tanaman hias semakin tinggi (Setiyoko et al., 2015). Penggunaan cabai sebagai 
tanaman hias umumnya dilakukan dengan menggunakan pot (Cayanti, 2006). Namun demikian, 
menurut Kurniawan et al. (2015) bahwa cabai hias tidak terbatas pada tanaman hias pot. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka keragaan tanaman yang proporsional menjadi alternatif 
dalam menentukan dan memilih genotipe yang sesuai dijadikan sebagai tanaman hias. 
Keunggulan cabai hias adalah bentuk tanaman yang kecil, umur tanaman yang relatif 
genjah, bentuk dan warna buah yang beragam dan toleran terhadap kekeringan. Penanaman cabai 
hias memiliki tujuan yang berbeda dengan penanaman cabai untuk produksi. Keragaan tanaman 
berupa tinggi tanaman yang proporsional dengan tinggi pot menjadi hal penting dalam 
menentukan dan memilih genotipe yang sesuai dijadikan tanaman hias. Selain itu, jumlah cabang 
dan buah yang banyak sehingga penampilan tanaman lebih rimbun menjadi yang disukai oleh 
komsumen (Cayanti 2006). Penggunaan tanaman cabai hias lebih banyak digunakan untuk 
pertanian perkotaan. Hal ini disebabkan penanaman cabai lebih untuk memperindah lingkungan 
pekarangan di sekitar rumah pada daerah perkotaan.Menurut Widiatmiko et al. (2016) bahwa 
keragaan tanaman yang cocok untuk tanaman perkotaan adalah memiliki tinggi tanaman yang 
proporsional, mempunyai banyak cabang dan warna buah yang menarik.  
Pemilihan dan penentuan genotipe tanaman cabai yang sesuai untuk dijadikan sebagai 
tanaman cabai hias bisa dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan karakterisasi dari semua 
genotipe koleksi. Kegiatan karakterisasi dilakukan dengan cara melakukan budidaya cabai dari 
awal hingg akhir. Selama proses budidaya dilakukan maka setiap keragaan tanaman termasuk 
batang, daun, bunga dan buah yang muncul diamati sesuai dengan panduan karakterisasi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi cabai koleksi Unib yang memiliki nilai estetika 




Penelitian dilaksanakan di Desa Dusun Baru, Kabupaten Bengkulu Tengah pada bulan Juli-
Desember 2018.Bahan tanaman yang digunakan adalah 15 genotipe cabai koleksi Jurusan 
Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu yaitu C1, C7, C6, SLM, Tumbuan, 
C4, C5, Kopay, C12, C17, 27A, 27B, 27C, 27D, dan CSI 1. Percobaan dilakukan dengan 
menanam masing-masing genotipe sebanyak 4 tanaman dan diulang tiga kali. 
Persemaian dilakukan dengan menanam satu benih per lubang pada tray semai. Setiap 
genotipe disemai sebanyak enam benih. Media tanam untuk persemaian terdiri atas campuran top 
soil tanah mineral (ultisol) dan pupuk kandang dengan perbandingan volume 1:1. Persiapan 
media tanam ke dalam polibag dilakukan dua minggu setelah semai. Media tanam yang 
digunakan adalah lapisan top soil tanah mineral (ultisol) yang didapatkan disekitar kampus 
Universitas Bengkulu. Persemaian dilakukan selama 30 hari.  
Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, pemupukan, pemberian 
pestisida dan penyiangan gulma. Pemupukan dilakukan setiap satu minggu sekali setelah tanaman 
berumur satu minggu setelah tanam (1 MST) menggunakan pupuk NPK (16:16:16) dengan 
konsentrasi 10 g l-1 sebanyak 250 ml tan-1. Penyemprotan pestisida dilakukan dua minggu sekali 
dengan menggunakan fungisida berbahan aktif mancozeb 80 % dan propinep 70 % dengan 
konsentrasi 2 g l-1, insektisida berbahan aktif profenofos 500 g l-1 dengan konsentrasi 2 ml l-1 dan 
akarisida berbahan aktif dikofol dengan konsentrasi 2 ml l-1. Pengendalian gulma dilakukan 
secara manual. Pemanenan dilakukan dengan kriteria buah sudah berwarna kuning kemerah-
merahan dan dilakukan setiap dua kali seminggu selama enam minggu.Karakterisasi mengacu 
pada karakter kualitatif dan kuantitatif pada Panduan Pengujian Individual Kebaruan, Keunikan, 
Keseragaman dan Kestabilan Cabai (PPVT 2006).Pengamatan dilakukan pada karakter kualitatif 
dan karakter kuantitatif. Karakter panjang batang, pemendekan buku, posisi tangkai bunga, warna 
buah sebelum matang, intensitas warna buah sebelum matang, posisi buah, panjang buah dan 
kemengkilapan permukaan buah menjadi karakter penentu dalam memilih genotipe yang 
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potensial sebagai cabai hias. Pengamatan yang dilakukan pada karakter sebagai berikut: 1) 
Panjang batang : pendek, sedang dan panjang, 2) Ada tidaknya pemendekan buku : tidak ada dan 
ada, 3) Pemendekan buku (Jumlah buku antara bunga pertama dengan pemendekan buku) : tidak 
ada, antara 1-3, lebih dari 3. Tidak ada antara 1-3 lebih dari 3 (gambar 1), 4) Posisi tangkai 
bunga : menggantung, horizontal dan tegak menggantung horizontal tegak (gambar 2), 5) Warna 
buah sebelum matang : putih kehijauan, kekuningan, hijau dan ungu, 6) Intensitas warna buah 
sebelum matang : terang, sedang dan gelap ,7) Posisi buah : tegak, horizontal dan menggantung, 
8) Panjang buah : sangat pendek, pendek, sedang, panjang dan sangat panjang, 9) Kemengkilapan 
permukaan buah : lemah, sedang dan kuat . 
       Gambar 1. Pemendekan buku cabai                       Gambar 2. Posisi tangkai bunga cabai 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data karakterisasi genotipe C174, C17, C12, Kopay dan C4 disajikan pada Tabel 1. 
Masing-masing ke lima genotipe tersebut memiliki kesamaan dan perbedaan antar genotipe. 
Untuk karakter panjang batang, genotipe CSI 1, C12 dan kopay memiliki panjang batang 
tergolong sedang, selanjutnya genotipe C17 dan C4 tergolong tanaman yang memiliki panjang 
batang yang pendek.  
 
Tabel 1. Data karakterisasi genotipe CSI 1, C17, C12, Kopay dan C4  
Pada Tabel 1, dari semua genotipe yang dikarakterisasi hanya C174 yang memiliki ciri 
khas ada karakter pemendekan buku dengan Jumlah buku antara bunga pertama dengan 
pemendekan buku  sebanyak 1-3 buku sehingga pada genotipe ini memiliki ciri khas buah 
menggerombol. Ciri khas dari genotipe C174 yang lain adalah posisi tangkai bunga, yang tegak, 
                     Tidak ada     antara 1-3   lebih dari 3 Menggantung                 Horizontal                    Tegak 
Karakter 
Genotipe 
CSI 1 C17 C12 Kopay C4 
Panjang batang Sedang Pendek Sedang Sedang Pendek 
Pemendekan 
buku 




1-3 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
Posisi tangkai 
bunga 
Tegak Tidak tegak Tidak tegak Tidak tegak Tidak tegak 
Warna buah 
sebelum matang 




Terang Terang Sedang Sedang Sedang 
Posisi buah Tegak Menggantung Menggantung Menggantung Menggantung 
Panjang buah Pendek Sangat panjang Panjang Sangat panjang Sedang 
Kemengkilapan 
permukaan buah 
Kuat Sedang Lemah Sedang Sedang 
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berbeda dengan genotipe C17, C12, kopay dan C4 yang memiliki posisi tangkai bunga yang tidak 
tegak. Genotipe C17 memiliki ciri khas warna buah sebelum matang berbeda dibandingkan dari 
ke empat genotipe lainnya yaitu warna kekuningan, sedangkan empat genotipe lainnya memiliki 
warna buah sebelum matang hijau. Pada karakter posisi buah, hanya agenotipe CSI 1 yang 
memiliki posisi buah tegak, sedangkan empat genotipe lainnya memiliki posisi buah yang 
menggantung. Genotipe C17 dan Kopay memiliki panjang buah dengan kategori sangat panjang, 
diikuti genotipe C12 dengan kategori panjang, genotipe C4 dengan kategori seddang, selanjutnya 
genotipe C174 dengan kategori pendek. Karakter kemengkilapan permukaan buah untuk genotipe 
CSI 1 adalah kuat, sedangkan genotipe C17, Kopay dan C4 memiliki karakter kemengkilapan 
permukaan buah kategori sedang, selanjutnya C12 memiliki kemengkilapan permukaan buah 
yang lemah (Tabel 1).  
Data karakterisasi genotipe C1, SLM, C6, C7 dan C5 disajikan pada Tabel 2. Untuk 
karakter panjang batang, semua genotipe memiliki panjang batang dengan kategori sedang 
keculai genotipe SLM dengan karakter panjang batang yang pendek. Pada Tabel 2, lima genotipe 
yang diuji memiliki kesamaan karakter yaitu tidak ada pemendekan buku. Kesamaan ciri warna 
buah sebelum matang untuk ke lima genotipe yang diamati sama yaitu warna hijau. Genotipe C1 
memiliki ciri khas intensitas warna buah sebelum matang kategori gelap, selanjutnya genotipe C6 
dengan kategori terang, sedangkan tiga genotipe lainnya dengan kategori sedang. Semua genotipe 
yang diuji memiliki posisi buah, panjang buah dan kemengkilapan permukaan buah dengan 
karakter yang sama. Karakter posisi buah adalah menggantung, sedangkan karakter panjang buah 
dengan kategori panjang, selanjutnya semua genotipe memiliki kemengkilapan permukaan buah 
yang sedang (Tabel 2).  
Tabel 2. Data karakterisasi genotipe C1, SLM, C6, C7 dan C5  
 
 Data karakterisasi genotipe C27A, C27B, C27C, C27D dan Tumbuan disajikan pada Tabel 
3. Genotipe 27B dan Tumbuan memiliki kesamaan karakter panjang batang yaitu panjang batang 
dengan kategori panjang, sedangkan genotipe C27B, C27C dan C27D memiliki panjang batang 
yang sedang. Untuk karakter pemendekan buku, semua genotipe yang diuji memiliki karakter 
yang sama yaitu tidak ada pemendekan buku. Untuk karakter posisi tangkai bunga, genotipe 
C27A, C27C dan C27D memiliki tangkai bunga yang tegak, sedangkan dua genotipe lainnya 
memiliki tangkai bunga yang tidak tegak. Karakter warna buah sebelum matang juga menjadi 
karakter pembeda di antara lima genotipe ini yaitu C27B dan C27C (Putih kehijauan), C27A dan 
Karakter 
Genotipe 
C1 SLM C6 C7 C5 
Panjang batang Sedang Pendek Sedang Sedang Sedang 
Pemendekan 
buku 




- - - - - 
Posisi tangkai 
bunga 
Tidak tegak Tidak tegak Tidak tegak Tidak tegak Tidak tegak 
Warna buah 
sebelum matang 




Gelap Sedang Terang Sedang Sedang 
Posisi buah Menggantung Menggantung Menggantung Menggantung Menggantung 
Panjang buah Panjang Panjang Panjang Panjang Panjang 
Kemengkilapan 
permukaan buah 
Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 
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C27D (kekuningan) dan Tumbuan (hijau). Genotipe C27B memiliki ciri khas kemengkilapan 
permukaan buah dengan kategori kuat, sedangkan empat genotipe lainnya dengan kategori 
sedang (Tabel 3).  
Tabel 3. Data karakterisasi genotipe 27A, 27B, 27C, 27D, dan Tumbuan 
Keragaan tanaman cabai yang akan dijadikan sebagai tanaman hias memiliki perbedaan 
dengan tanaman cabai untuk tujuan produksi. Nilai estetika sangat penting dalam memilih 
genotipe tanaman yang sesuai untuk dijadikan sebagai tanaman cabai hias. Pada umumnya, 
tanaman hias dibudidayakan di dalam pot sehingga tinggi tanaman yang proporsional menjadi hal 
penting dalam memilih genotipe yang sesuai untuk tanaman hias. Tanaman yang proporsional 
dapat dilihat dari panjang batang. Karakter pemendekan buku menjadi karakter unik dan menarik 
untuk penentuan tanaman hias, sehingga tanaman cabai yang memiliki pemendekan buku dapat 
dipilih menjadi genotipe terpilih untuk dikembangkan sebagai tanaman hias.  
Posisi tangkai bunga dan buah dipilih sebagai karakter seleksi genotipe untuk mendapatkan 
cabai yang berpotensi sebagi cabai hias. Kurniawan et al. (2014) dan Sirojuddin et al. (2014) 
melaporkan bahwa posisi bunga dan buah cabai yang tegak merupakan karakter unggul untuk 
cabai hias. Tanaman cabai dengan posisi tangkai bunga yang tegak lebih memiliki nilai estetika 
yang tinggi dibandingkan yang tidak tegak, selanjutnya pada umumnya tanaman cabai yang 
memiliki posisi tangkai bunga yang tegak diikuti dengan panjang buah yang pendek. Selain itu, 
posisi tangkai bunga yang tidak tegak juga bisa dipilih sebagai kandidat yang akan dijadikan 
tanaman hias jika memiliki panjang buah yang menarik, khususnya keragaan tinggi tanaman yang 
pendek dengan panjang buah yang panjang.  
Karakter warna buah sebelum matang, intensitas warna buah sebelum matang dan 
kemengkilapan buah juga menjadi perhatian dalam menentukan nilai estetika tanaman cabai. 
Karakter warna buah yang tidak seperti umumnya warna buah cabai (hijau) menjadi salah satu 
karakter penting dalam memilih genotipe yang diprioritaskan sebagai tanaman hias. Intensitas 
warna buah yang terang dan kemengkilapan buah yang kuat merupakan karakter yang diinginkan 
dalam menentukan genotipe cabai hias. Berdasarkan keunikan dan keunggulan masing-masing 
karakter untuk menentukan genotipe cabai hias maka diperoleh empat genotipe potensial yaitu 
C17, CSI 1, C27A dan C27B. 
 Genotipe C17 memiliki karakter warna buah sebelum matang kekuningan dengan 
intensitas warna buah sebelum matang terang, posisi buah menggantung dengan panjang buah 
yang sangat panjang dan kemengkilapan permukaan buah yang sedang dan berbeda dengan 
Karakter 
Genotipe 
C27A C27B C27C C27D Tumbuan 
Panjang batang Sedang Panjang Sedang Sedang Panjang 
Pemendekan 
buku 




- - - - - 
Posisi tangkai 
bunga 
Tegak Tidak tegak Tegak Tegak Tidak tegak 
Warna buah 
sebelum matang 




Terang Terang Sedang Terang Gelap 
Posisi buah Tegak Menggan-tung Tegak Tegak Menggantung 
Panjang buah Pendek Pendek Pendek Sedang Panjang 
Kemengkilapan 
permukaan buah 
Sedang Kuat Sedang Sedang Sedang 
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warna cabai pada umumnya.  Genotipe CSI 1 memiliki karakter ada pemendekan buku, posisi 
tangkai bunga dan posisi buah yang tegak serta kemengkilapan permukaan buah yang kuat. 
Genotipe C27A memiliki karakter posisi tangkai bunga dan posisi buah yang tegak, intensitas 
warna buah sebelum matang terang dan kemengkilapan permukaan buah yang kuat. Genotipe 
C27B memiliki karakter warna buah sebelum matang putih kehijauan dengan intensitas warna 




Ada 4 genotipe cabai koleksi Unib yang memiliki nilai estetika dan ekonomis sebagai 
sebagai cabai hias yaitu C17, CSI 1, C27A, C27B. Genotipe C17 memiliki keunggulan untuk 
warna buah sebelum matang yaitu kekuningan dengan intensitas warna buah yang terang, posisi 
buah menggantung dengan panjang buah yang sangat panjang. Genotipe CSI 1 memiliki nilai 
estetika untuk karakter ada pemendekan buku, posisi tangkai bunga tegak, intensitas warna buah 
sebelum matang terang dan kemengkilapan permukaan buah yang kuat. Genotipe C27A memiliki 
karakter unik pada posisi tangkai bunga tegak, posisi buah tegak dengan panjang buah pendek 
dan kemengkilapan permukaan buah yang sedang. Genotipe C27B memiliki karakter warna buah 
sebelum matang putih kehijauan dengan intensitas warna buah sebelum matang terang serta 
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